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ABSTRAK 
Investor yang memiliki kepentingan dalam memaksimalkan kesejahteraannya 

membutuhkan informasi yang relevan seperti nilai perusahaan untuk mendukung 
keputusan investasi. Tujuan daripada penelitian ini ialah untuk menganalisis baik secara 

simultan maupun parsial pengaruh profitabillitas diprosikan net profit margin, ukuran 

perusahaan diproksikan ln. total penjualan, dan leverage diproksikan debt to asset ratio 
terhadap nilai perusahaan diprosikan price to book value ratio menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian kausalitas dengan alat analisis regresi linier 
berganda, menggunakan 123 data sampel laporan keuangan dengan hasil penelitian 

profitabilitas (NPM), ukuran perusahaan (ln. total penjualan), dan leverage (DAR) secara 

simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan (PBV). Sedangkan secara parsial 
berurutan, profitabilitas (NPM), ukuran perusahaan (ln. total penjualan), dan leverage 
(DAR) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan (PBV). 
 

Kata kunci: Profitabilitas, net profit margin, ukuran perusahaan, ln total penjualan, 

leverage, debt to asset ratio, nilai perusahaan, price to book value ratio 
 

ABSTRACT 
Investors who have an interest in maximizing their welfare need relevant information such 
as firm value to support investment decisions. The purpose of this study is to analyze either 
simultaneously or partially the effect of profitability on net profit margins, firm size on 
proxied by logarithm natural of total sales, and leverage are proxied by debt to asset ratio 
to firm value proxied by price to book value ratio using quantitative research methods with 
causality research using multiple linear regression analysis tool, using 123 financial 
statement sample data with research results profitability (NPM), firm size (ln. total sales), 
and leverage (DAR) simultaneously affect firm value (PBV). While partially sequentially, 
profitability (NPM), company size (ln. total sales), and leverage (DAR) have a positive effect 
on firm value (PBV) 
 

Keywords: Profitability, net profit margin, company size, ln total sales, leverage, debt to 
asset ratio, firm value, price to book value ratio 

 
 

PENDAHULUAN 
Investor melakukan investasi dengan mengorbankan modal atau sumber daya yang 

dimilikinya dalam harapan atau upaya untuk mencapai kesejahteraan dalam bentuk keuntungan 
atau return pada instrumen investasi tertentu, tentunya membutuhkan informasi dalam mendukung 
pertimbangan keputusannya dalam menilai kelayakan atas risiko dan harapan terhadap keputusan 
penanaman modal yang akan dilakukan (Efendi & Idayati, 2020). 

Nilai perusahaan berguna penilaian kinerja perusahaan, tingkat kesejahteraaan perusahaan 
ataupun tingkat kemakmuran pemegang saham perusahaan dalam rangka untuk mendukung 
pertimbangan keputusan investasi (Indrarini, 2019). Sehingga, nilai perusahaan juga menjadi bagian 
penting dalam perusahaan. 

Profitabilitas berguna bagi pemegang saham untuk memberikan dukungan tekait informasi 
dalam kemungkinan tingkat pengembalian investasi yang tinggi juga bagi shareholder, sehingga 
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informasi profitabilitas menjadi daya tarik yang kuat dalam memberikan keyakinan banyak investor 
untuk menanamkan modal pada perusahaan (Hery, 2017).  

Ukuran perusahaan berkaitan pada kemampuan going concern perusahaan, serta informasi 
terkait sumber daya dalam menghasilkan keuntungan (Hery, 2017). 

Faktor ketiga ialah leverage digunakan untuk mengetahui proporsi daripada aset perusahaan 
terdapat utang (Kasmir, 2016). Menurut Hery (2017), leverage dapat memberikan informasi terkait 
potensi dan risiko pendanaan perusahaan. 

Sektor industri barang konsumsi menjadi salah satu kontributor pendapatan yang besar 
karena memiliki daya tarik investor yang besar. Sektor barang konsumsi juga dikenal sebagai salah 
satu sektor dengan jumlah perusahaan terdaftar terbanyak di BEI, dikenal luas oleh masyarakat, 
dan sebagai pemegang peranan penting dalam industri yang menyediakan kebutuhan penting di 
Indonesia. 

Motivasi yang mendasari penelitian ini ialah masih terdapatnya hasil dari penelitian 
sebelumnya yang belum konsisten serta keinginan untuk menganalisis apakah informasi akuntansi 
masih merupakan informasi masih dapat dipergunakan dalam proses pengambilan keputusan. 

 

Teori Sinyal (Signaling Theory) 
Michael Spence (1973), menyatakan bahwa teori sinyal merupakan teori yang berusaha 

menjelaskan mengenai peran dari komunikasi dua pihak atas suatu informasi. Peran dari pihak 
internal perusahaan ialah sebagai pihak yang mengirimkan informasi sebagai sinyal kepada pihak 
luar seperti investor yang dikenal dalam perannya sebagai penerima sinyal yang telah disampaikan 
oleh manajemen perusahaan. 
 Teori sinyal bertujuan menginformasikan tindakan ataupun rencana internal perusahaan 
yang belum diketahui oleh pihak eksternal perusahaan seperti investor yang kemudian diharapkan 
informasi atau sinyal dapat dimanfaatkan ketika investor dapat mengartikan sinyal tersebut sebagai 
sinyal positif ataupun sinyal negatif dalam menentukan nilai suatu perusahaan yang dapat 
diinterpretasikan dengan harga saham (Brigham & Houston, 2019). 

 
Teori Relevansi Nilai (Value Relevance Theory) 

Francis dan Schipper (1999), ialah pengemuka awal mengenai teori ini (Barth et al., 2021). 
Relevansi nilai adalah teori yang menyatakan bahwa informasi akuntansi memiliki manfaat dalam 
mendukung keputusan investasi yang didasarkan pada informasi laporan keuangan (Sri Handayani, 
2018). 

 
Teori Keagenan (Agency Theory) 

Jensen dan Meckling (1976) berpendapat bahwasanya dasar hubungan akan terjadi saat 
seorang principal memperkerjakan seorang agent dalam rangka menjalankan suatu tugas atau 
pekerjaan yang berkaitan dengan proses pengambilan suatu keputusan. 

Teori keagenan berkaitan dengan nilai suatu perusahaan karena perusahaan memiliki 
hubungan serupa antara pemilik perusahaan atau shareholder sebagai principal serta manajemen 
perusahaan sebagai pengelola perusahaan sebagai agent. Hubungan antara principal dan agent 
diperusahaan ini juga tidak lepas dari konflik karena pemisahan fungsi serta informasi antara 
principal dan agent. Konflik tersebut muncul secara alami karena perbedaan kepentingan dan 
ketersediaan akses antara kedua belah pihak. 
 

Nilai Perusahaan 
Nilai perusahaan sebagai daya tarik investor menggambarkan keyakinan investor dalam 

mempertimbangkan keputusan suatu investasi terkait saham perusahaan serta indikator 
kesejahteraan pemilik perusahaan (Riska Franita, 2018). 
 Proksi PBV digunakan karena dapat memberikan informasi analisis nilai perusahaan terkait 
nilai harga pasar saham dibandingkan. book value per share (BVPS) yang dihitung berdasakan total 
ekuitas dibagi dengan jumlah saham beredar. 
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PBV =
Harga Saham Penutupan ( 30 Mei t + 1)

BVPS
    (1) 

 

Profitabilitas 
Profitabilitas dapat diperoleh dengan membandingkan pengelolaan kinerja aset dan atau 

ekuitas perusahaan dengan kinerja laba. Semakin besar perolehan laba perusahaan dapat 
menyakinkan investor dalam berinvestasi pada saham perusahaan, karena dengan tingkat perolehan 
laba yang besar meningkatkan harapan investor untuk memperoleh keuntungan yang sama dalam 
bentuk dividen ataupun capital gain (Hery, 2017). 

Net profit margin (NPM) merupakan proksi profitabilitas kerapkali digunakan karena 
perhitungan margin laba bersih setelah pajak dan bunga dibandingkan dengan pendapatan 
perusahaan dapat memberikan gambaran mengenai performa perusahaan secara keseluruhan dari 
efisiensi harga pokok penjualan, beban operasi, hingga pajak perusahaan. Penggunaan margin laba 
bersih setelah pajak juga dapat memberikan gambaran mengenai kemampuan perusahaan dalam 
membayarkan dividen serta kemampuan membayar utang kreditur berdasarkan performa kinerja 
perusahaan keseluruhan. 

 

NPM =
Laba Bersih Setelah Bunga dan Pajak

Total Penjualan
    (2) 

 
Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai pengklasifikasian suatu kelompok perusahaan 
berdasarkan suatu kriteria tertentu yang dapat berupa sumber daya maupun kinerja performa dari 
perusahaan tersebut. Penggunaan kriteria ln total penjualan dalam mengukur suatu perusahaan 
dapat memberikan informasi performa perusahaan terhadap pasar dan sebagai salah satu daya tarik 
bagi investor (Hery, 2017). 

Berikut merupakan klasifikasi UU no. 20 Thn 2008 Badan Standarisasi Nasional (Sulistiono, 
2010): 

1. Perusahaan Kecil  
Total penjualan Rp.300.000.000 hingga Rp.2.500.000.000.  

1. Perusahaan Menengah  
Total penjualan Rp.2.500.000.000 hingga Rp.50.000.000.000.  

2. Perusahaan Besar  
Total penjualan lebih besar daripada Rp.50.000.000.000. 

 
Ukuran Perusahaan = Ln Total Penjualan   (3) 

 

Leverage 
Leverage menginformasikan perihal proporsi sumber daya perusahaan dibandingkan dengan 

utangnya. Leverage perusahaan yang tinggi menggambarkan bahwa sumber daya daripada struktur 
permodalan perusahaan didominasi oleh utang. Sedangkan semakin rendah nilai leverage 
perusahaan, maka dapat diartikan bahwa struktur pendanaan perusahaan yang berasal dari modal 
pemilik lebih besar daripada utang. Pengukuran leverage dapat memberikan manfaat berupa 
informasi mengenai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya, besarnya potensi 
sumber daya perusahaan yang berasal dari utang, serta tingkat risiko potensi gagal bayar kewajiban 
perusahaan (Kasmir, 2016). 

Proksi DAR dianggap dapat menjadi sorotan utama debitur dan investor sebagai 
pertimbangan risiko dan peluang mengenai utang yang dimiliki perusahaan. 
 

DAR =
Total Utang

Total Aset
    (4) 

 
Hipotesis Penelitian 
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H1 : Diduga profitabilitas, ukuran perusahaan dan leverage secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan. 

H2 : Diduga profitabilitas secara parsial berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
H3 : Diduga ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
H4 : Diduga leverage secara parsial berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif berjenis kausalitas serta 
penggunaan data kuantitatif yang bersumber dari data keuangan laporan keuangan perusahaan 
dengan 210 populasi hingga pengambilan 123 data sampel yang dilakukan dengan teknik pemilihan 
sampel berdasarkan purposive sampling selama 3 tahun pada 41 perusahaan. Bantuan program 
SPSS digunakan dalam melakukan pengujian dan analisis data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Data 
Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif 

 
 

Diketahui data sampel variabel yang digunakan, jumlah sampel data yang dipakai (N), serta 
penjelasan data lainnya seperti nilai minimum dan maksimum, mean, hingga standard deviasi 
variabel. 
 

Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Tabel 2. Uji Normalitas Data Sebelum Outlier dan Transformasi Data 

 
 

Tabel 3. Uji Normalitas Data Setelah Outlier dan Transformasi Data 

 
 

Pada awal pengujian normalitas data terlihat tabel Kolmogorov-smirnov dengan hasil Asymp. 
Sig 0,000 atau < 0,05 menunjukan hasil tidak terdistribusi dengan normal. Sehingga dilakukan 
pengolahan data lanjutan yang berupa transformasi data pada variabel ukuran perusahaan dan nilai 
perusahaan menggunakan logaritma natural (ln) serta dilakukan outlier atau mengeluarkan data 



Jurnal Akuntansi dan Manajemen Esa Unggul (JAME) 
e-ISSN : 2809-7092 

Vol 10, No. 1 (Tahun 2022), JAME: Jurnal Akuntansi Manajemen Esa Unggul 57 

sebanyak 3 data dari 123 data sehingga pada pengujian normalitas data selanjutnya dapat 
berdistribusi normal karena telah memenuhi kriteria asymp sig > 0,05. 
 

Uji Multikolinieritas 
 

Tabel 4. Uji Multikolinieritas 

 
 

Berdasarkan uraian pada tabel, terlihat nilai tolerance dan VIF pada ketiga variabel 
independen tidak menunjukan kriteria multikolinieritas yang dibuktikan dengan hasil uji yang 
memenuhi kriteria bebas multikolinieritas dengan nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10. 

 
Uji Autokorelasi 

Tabel 5. Uji Autokorelasi 

 
 

Berdasarkan hasil autokorelasi menggunakan ringkasan model Durbin-Watson pada tabel, hasil 
pengolahan nilai data Durbin-Watson yang dihasilkan ialah sebesar 1,935422. Nilai Durbin-Watson 
pada data tersebut berarti data bebas atau tidak terdapat autokorelasi yang dapat dibuktikan dengan 
uji kriteria kesimpulan yang dilakukan pada tabel yang menghasilkan kesimpulan bahwa data DW 
1,9535422 memenuhi kriteria dU < DW < 4-dU atau 1,7536 < 1,935422 < 2,2464 dapat diterima. 

 
Uji Heterokedastisitas 

Tabel 6. Uji Heterokedastisitas 

 
Berdasarkan dari uraian hasil uji heteroskedastisitas yang terlihat pada gambar, dapat 

diketahui bahwa sebaran data pada grafik Scatterplot tidak membentuk pola tertentu serta 
menyebar secara tidak beraturan atau acak. Sehingga disimpulkan atau diartikan bahwasanya nilai 
variance residual data tidak ditemukannya indikasi heteroskedastisitas. 
 

Uji Persamaan Regresi Linier Berganda 
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Tabel 7. Uji Persamaan Regresi Linier Berganda 

 
 

Berdasarkan uraian data hasil uji pada tabel mengenai pengujian persamaan regresi 
didapatkan nilai dari fungsi persamaan regresi linier berganda : 

𝑌 =   +  𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 +  𝛽3𝑋3 +  𝑒    (5) 

𝑌 =  −5,119 +  2,024 𝑋1 +  0,166 𝑋2 +  1,447 𝑋3 +  𝑒    (6) 

Atau dapat diartikan: 

Nilai Perusahaan =  + 1 Profitabilitas + 2 Ukuran perusahaan 3 𝐿𝑒𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 + e    (7) 

Nilai Perusahaan
= −5,119 + 2,024 Profitabilitas + 0,166 Ukuran Perusahaan + 1,447 𝐿𝑒𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 
+ e    (8) 

 
Berdasarkan fungsi persamaan regresi linier berganda diatas maka berikut merupakan 

penjelasan dari keterkaitan nilai fungsi tersebut: 
1. Konstanta  

Konstanta  senilai -5,119 satuan, berarti bahwa jika nilai daripada ketiga variabel 

independen sama dengan 0 satuan atau tetap, maka dapat diketahui nilai dari variabel 
dependen -5,119 satuan  

2. Koefisien Variabel Profitabilitas (β1) 

Nilai dari koefisien variabel profitabilitas dapat diketahui senilai 2,024 satuan memiliki arti 
bahwa jika nilai daripada variabel profitabilitas (X1) ditingkatkan senilai 1 satuan, maka akan 
mempengaruhi perubahan nilai pada variabel nilai perusahaan (Y) yang akan meningkat 
sebesar 2,024 satuan 

3. Koefisien Variabel Ukuran Perusahaan (β2) 

Nilai daripada koefisien variabel ukuran perusahaan dapat diketahui yaitu senilai 0,166 
satuan memiliki arti bahwa jika nilai variabel ukuran perusahaan (X2) ditingkatkan senilai 1 
satuan, maka akan mempengaruhi perubahan nilai variabel dependen senilai 0,166 satuan 

4. Koefisien Variabel Leverage (β3) 

1,447 nilai koefisiensi leverage memiliki arti bahwa jika nilai variabel leverage (X3) 
ditingkatkan sebesar 1 satuan, maka akan mempengaruhi perubahan nilai pada variabel nilai 
perusahaan (Y) yang akan meningkat sebesar 1,447 satuan. 

 
UJI HIPOTESIS 
Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Tabel 8. Uji F 

 
 Diketahui nilai signifikansi 0,000. Nilai tersebut berarti bahwa kriteria signifikansi memenuhi 
0,000 < 0,05. Sehingga Ha1 diterima dan berarti bahwasanya terdapat pengaruh profitabilitas, 
ukuran perusahaan, dan leverage secara simultan terhadap nilai perusahaan. 
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Uji Signifikansi Parsial (Uji t)  

Tabel 9. Uji t 

 

Merujuk uraian pengujian diketahui bahwa nilai sig dari ketiga variabel independen < 0,05 
atau dapat disimpulkan bahwa secara parsial, ketiga variabel independen berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan. Sehingga berarti Ha2 Ha3, dan Ha4 dapat diterima. Selanjutnya arah 
pengaruh korelasi dapat dilihat dari ketiga nilai Unstandardized Coefficients β berkoefisien positif 
yang berarti bahwa variabel profitabilitas, ukuran perusahaan, dan leverage berpengaruh secara 
positif atau searah terhadap variabel nilai perusahaan.  

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

 

 Berdasarkan hasil pengujian, diketahui adjusted R2 pada hasil uji senilai 0,298 atau dapat 
berarti 29,8%. Sehingga hal ini menunjukan penggunaan ketiga variabel independen secara 
bersamaan mempunyai pengaruh determinasi sebesar 29,8% terhadap nilai perusahaan serta 
koefisien determinasi lainnya yang mempengaruhi nilai perusahaan sebesar 70,2% ditentukan oleh 
variabel diluar penelitian. 

PEMBAHASAN PENGARUH ANTAR VARIABEL 
Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Leverage Secara Simultan 
Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil pengujian simultan pada penelitian sesuai dengan dugaan hipotesis awal penelitian 
(H1). Profitabilitas dengan proksi NPM dapat memberikan gambaran terkait kemampuan perusahaan 
dalam memberikan keuntungan yang diperlukan investor dalam mengambil keputusan pembelian 
saham perusahaan. 

Ukuran perusahaan dengan proksi ln total penjualan dapat memberikan cerminan seberapa 
besar atau kecilnya kemampuan kinerja perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dibutuhkan 
dalam meyakinkan investor dalam melakukan investasi pada saham perusahaan. 

Leverage yang diproksikan dengan DAR dapat memberikan pengaruh terhadap nilai 
perusahaan karena DAR dapat memberikan gambaran mengenai proporsi utang terhadap aset 
perusahaan serta dapat memberikan gambaran terkait risiko ataupun peluang perusahaan dalam 
mengelola dana tersebut. 

Uraian tersebut sesuai dengan hasil daripada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Itsnaini dan Subarjo (2017), Sutama dan Lisa (2018), dan Rudangga serta Sudiarta (2016). 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil penelitian sesuai dengan dugaan hipotesis awal (H2). Profitabilitas dengan proksi NPM 

memberikan informasi terkait pengukuran kinerja perusahaan secara keseluruhan dalam mencari 
keuntungan diperlukan bagi investor sebagai penilaian profitabilitas yang diproksikan dengan NPM 
guna memberi harapan bagi pertimbangan keputusan investor untuk memberikan sinyal terkait 
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harapan dari keuntungan yang mungkin didapat seperti deviden dari laba, harapan return ataupun 
gain yang didapat dari perubahan harga beli terhadap harga jual saham perusahaan.  

Berdasarkan pembahasan, diketahui uraian penelitian mendukung pernyataan Abdul Chadjib 
Halik (2018), serta Suhendah dan Rendy (2020), yang memberikan pernyataan bahwasanya 
profitabilitas memiliki pengaruh ke arah yang positif dan signifikan dalam kaitan hubungannya 
dengan nilai perusahaan. Namun menurut hasil penelitian Mannopo dan Arie (2016), menyimpulkan 
sebaliknya karena NPM dianggap belum tentu menunjukan kemampuan perusahaan dalam 
mendapatkan laba yang sebenarnya. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil pengujian hipotesis sesuai dengan dugaan hipotesis awal (H3) terkait pengaruh ukuran 

perusahaan. Proksi ln total penjualan digunakan sebagai indikator variabel ukuran perusahaan. Data 
sampel didominasi oleh ukuran perusahaan berskala besar. Proksi ln total penjualan mengambarkan 
kondisi keuangan, kinerja operasional serta pengelolaan sumber daya perusahaan yang dapat 
mendukung keyakinan investasi pada saham perusahaan yang dapat berarti juga peningkatan 
penilaian perusahaan. 

Hasil dari penelitian didukung oleh Rudangga dan Sudiarta (2016) dengan pernyataannya 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikasn positif terhadap nilai perusahaan. Namun 
demikian, hasil dari penelitian ini berbeda dari hasil penelitian Kamluddin (2018) yang menyatakan 
sebaliknya karena ukuran perusahaan berdasarkan perhitungan total penjualan belum tentu 
memberikan informasi mengenai laba atau keuntungan yang pasti terhadap investor. 

Pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian, diketahui membantah dugaan hipotesis awal (H4) karena 
leverage lebih memberikan pengaruh yang positif daripada pengaru negative terhadap nilai 
perusahaan. Dugaan awal hipotesis H4 menganggap bahwa leverage sebagai risiko bagi investor 
dengan dasar asumsi toleransi dan selera risiko investor yang konservatif, Sedangkan pengujian 
mengungkapkan bahwa leverage dengan proksi DAR berpengaruh positif karena peningkatan utang 
disertai dengan peluang atau potensi pengelolaan sumber daya perusahaan yang semakin besar. 
Pengelolaan dana dari proporsi utang yang besar tersebut dapat dikelola dengan baik oleh 
perusahaan. Sehingga hal tersebut dapat menjadi informasi yang relevan dalam mendukung 
keputusan investasi investor serta menjadi kabar baik dalam melakukan investasi terhadap 
perusahaan yang dapat ditandai dengan meningkatnya respon permintaan saham perusahaan di 
pasar yang juga sebagai indikator meningkatnya nilai perusahaan.  

Hasil yang didapatkan didukung oleh Audrey (2018) serta Sutama dan Lisa (2018) yang 
menyatakan terkait pengaruh signifikan positif leverage terhadap nilai perusahaan timbul karena 
perusahaan dapat mengelola kinerja keuangan dengan baik, sehingga peluang ataupun potensi 
dalam memperoleh keuntungan lebih besar dibandingkan dengan kemungkinan risiko atas kerugian 
yang dapat ditimbulkan seperti terkait dengan risiko gagal bayar atas kewajiban perusahaan. Namun 
demikian, hasil penelitian ini menunjukan pernyataan yang berbanding terbalik dari hasil penelitian 
dari Itsnaini dan Subardjo (2017) yang justru menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif 
dengan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Temuan Penelitian 
Profitabilitas dengan proksi NPM memiliki koefisiensi pengaruh paling besar diantara ketiga 

variabel independen yang digunakan dengan arah positif. Profitabilitas dapat mempengaruhi 
pertimbangan investor dalam mengukur kinerja perusahaan yang seperti kinerja operasional 
maupun keuangan perusahaan, kinerja atau performa perusahaan yang baik dapat menjadi 
pertimbangan dalam mendorong penilaian investor untuk tertarik dalam berinvestasi terhadap 
saham suatu perusahaan. Sehingga semakin tinggi nilai profitabilitas suatu perusahaan, maka akan 
membuat penilaian investor terhadap nilai suatu perusahaan semakin tinggi. 
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Ukuran perusahaan yang menggunakan proksi ln. total penjualan memiliki pengaruh yang 
positif dengan koefisien regresi paling kecil diantara ketiga variabel independen. Informasi terkait 
ukuran perusahaan yang semakin meningkat dapat diartikan sebagai informasi ketersediaan sumber 
daya perusahaan yang dapat dikaitkan dengan kemampuan perusahaan dalam survive ataupun 
berkembang dalam faktor keberlanjutan usahanya dengan lebih baik serta kemampuan perusahaan 
dalam mengelola sumber daya perusahaan dengan baik dengan performa penjualan perusahaan 
yang baik meningkatkan keyakinan investor dalam berinvestasi pada saham perusahaan. 

Leverage dengan proksi DAR berpengaruh positif dalam kaitannya dengan nilai suatu 
perusahaan dengan koefisiensi pengaruh kedua diantara ketiga variabel independen. Leverage dapat 
berpengaruh positif karena perusahaan dapat dengan baik mengelola penggunaan dana utang 
dengan baik, Sehingga risiko terkait gagal bayar utang jatuh tempo pada perusahaan dapat 
diminimalisir dengan peningkatan performa ataupun kinerja keuangan. Informasi terkait 
kemampuan pengelolaan dana yang baik serta potensi keuntungan yang lebih besar tersebut dapat 
menjadi pertimbangan yang dapat mendorong investor dalam berinvestasi terhadap saham 
perusahaan 

Uraian daripada hasil, pembahasan, dan temuan penelitian mendukung teori relevansi nilai. 
Investor yang memiliki kepentingan dalammengedepankan kesejahteraan dan kemakmurannya 
terkait pengambilan keputusan dalam berinvestasi membutuhkan informasi akuntansi yang relevan 
untuk dapat mendukung proses pengambilan keputusan tersebut. Teori relevansi nilai menyatakan 
bahwa informasi akuntansi yang didapatkan dari laporan keuangan memiliki manfaat, sehingga 
dapat mendukung keputusan investor di pasar modal (Sri Handayani, 2018). Informasi akuntansi 
tersebut dapat berupa perhitungan rasio NPM untuk menunjukkan kinerja dari aspek profitabilitas, 
rasio ln total penjualan yang menunjukkan kinerja ukuran perusahaan dan rasio leverage yang 
menunjukkan kinerja dari aspek kemampuan perusahaan dalam mengelola dan melunasi utangnya 
(Sri Handayani, 2018). Apabila kinerja perusahaan dari segi fundamental baik, maka akan 
mempengaruhi pengambilan keputusan investor dengan memberikan informasi secara positif juga, 
sehingga dapat mempengaruhi harga saham (Ayi Aisyah Nur Aripin & Sri Handayani, 2020). 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diperoleh berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian: 

1. Profitabilitas, ukuran perusahaan dan leverage secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi 
yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020 

2. Profitabilitas secara parsial berpengaruh secara signifikan positif terhadap nilai perusahaan 
pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 
2018-2020 

3. Ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh secara signifikan positif terhadap nilai 
perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 
BEI tahun 2018-2020 

4. Leverage secara parsial berpengaruh secara signifikan positif terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2018-
2020 
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